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The problem in this research is the lack of productive learners in producing a 
literary work especially descriptive essay. Lack of interest and reading habits become 
one of the factors inhibiting the creativity of learners to create literary works. Less 
interest in reading among students because learners get accustomed to get information 
and instant entertainment from television and gadgets and other technological advances 
that increasingly pamper humans. Therefore, this research aims to describe Descriptive 
Writing Skills by Applying TANDUR quantum teaching Thematic learning in the fourth 
grade of Al-Azhar Islamic Elementary School 21 Pontianak Southeast. By using direct 
observation method and qualitative approach, it is obtained that by applying TANDUR 
quantum teaching Thematic learning in fourth grade of Al-Azhar Islamic Elementary 
School 21 Pontianak Southeast can maximize the writing skill of students in fourth grade 
of Al-Azhar Islamic Elementary School 21 Pontianak Southeast . With a presentation of 
figures showing as many as 85% at the third meeting. Increased by 95% at the fourth 
meeting, then slightly down by 94% at the five meeting, but this decrease was not 
significant. While the implementation of learning models TANDUR in thematic learning 
can be implemented and followed well by learners. 
 




pendidikan merupakan suatu 
kebutuhan yang harus dimiliki oleh setiap 
bangsa  
dalam sebuah negara. Pendidikan adalah 
sarana untuk memajukan sebuah negara. 
Peningkatan kebutuhan hidup manusia 
menjadi faktor pendorong diperlukannya 
pendidikan. Pendidikan diberikan untuk 
mempersiapkan manusia mengikuti 
perkembangan zaman dan memberikan 
manusia keterampilan hidup guna 
menghadapi segala sesuatu yang mungkin 
terjadi. 
Dalam dunia pendidikan, bahasa 
Indonesia adalah bahasa yang wajib 
digunakan ketika berada di lingkungan 
sekolah, hal ini dikarenakan dalam sebuah 
sekolah tentunya banyak suku yang turut 
menuntut ilmu. Bahasa Indonesia juga 
dipandang wajib untuk dipelajari secara 
baik dan benar.  Dalam ujian nasional 
yang menentukan lulus atau tidaknya 
seorang peserta didik untuk melanjutkan 
ke jenjang berikutnya, baik SD, SMP 
maupun SMA terdapat mata pelajaran 
bahasa Indonesia sebagai salah satu mata 
pelajaran yang di-ujiankan. 
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Keterampilan menulis melatih peserta 
didik untuk mahir dalam membaca dan 
berkomunikasi. Dalam menyampaikan 
sebuah ide atau gagasan, tidak selalu 
menggunakan lisan tetapi juga 
menggunakan tulisan, keterampilan 
menulis sangat dibutuhkan agar peserta 
didik dapat menyusun kata-kata menjadi 
sebuah kalimat yang mudah dipahami. 
Selain melatih keterampilan motorik, 
secara psikologi menulis juga dapat 
membuat seseorang menjadi lebih teliti 
dan sabar.   
Pada era modernisasi saat ini, 
manusia dituntut untuk berpikir kritis dan 
bertindak kreatif agar dapat mengikuti 
kemajuan zaman. Pada era modernisasi 
saat ini saat ilmu pengetahuan berkembang 
dengan pesatnya suatu adaptasi kreatif 
merupakan merupakan kewajiban bagi 
suatu bangsa yang sedang berkembang 
untuk dapat mengikuti perubahan yang 
terjadi dan menghadapi problema yang 
ada. Sebagai bangsa yang ingin negaranya 
maju, kita harus mampu memikirkan cara 
baru atau mengubah cara lama secara 
kreatif agar dapat bertahan hidup dan 
mengapai persainan antar bangsa dan 
negara yang semakin ketat.  
Dalam dunia pendidikan saat ini, 
terutama dalam ruang lingkup sekolah 
dasar, peserta didik hanya diperkenalkan 
dengan cerita pendek tanpa dibimbing 
untuk membuat. Kurangnya minat dan 
kebiasaan membaca menjadi salah satu 
faktor penghambat kreativitas peserta 
didik untuk membuat karya sastra. Kurang 
minatnya membaca dikalangan peserta 
didik dikarenakan peserta didik dibiasakan 
memperoleh informasi dan hiburan yang 
instan dari televisi dan gadget dan 
kemajuan teknologi lainnya yang semakin 
memanjakan manusia. Menulis adalah 
salah satu akibat dari membaca yang 
berkualitas, dengan membaca, peserta 
didik dapat menambah pengetahuan. 
Tinggi rendahnya minat membaca suatu 
bangsa amat menentukan kualitas sumber 
daya manusia. sedangkan kualitas sumber 
daya manusia sangat menentukan  
kemajuan suatu negara. Jika peserta didik 
kurang membaca maka akan menurunkan 
kualitas diri peserta didik itu sendiri. 
Eksistensi cerita pendek dikalangan 
peserta didik usia sekolah dasar semakin 
menurun, hal ini dilihat dari kurangnya 
produktivitas peserta didik dalam 
membuat cerita pendek. Pada zaman 
sebelum teknologi komputer dan internet 
semakin berkembang seperti sekarang ini, 
cerita pendek, komik, novel dan sejenisnya 
pernah menjadi idola dikalangan remaja, 
cerita pendek, komik dan novel yang 
dibaca pun beragam, dari mulai cerita 
anak-anak hingga orang dewasa, mulai 
dari cerita cinta hingga misteri. Namun 
saat ini, cerita pendek, komik, novel dan 
sejenisnya hanya sebagai sebuah karya 
sastra lama yang jika dibaca terkesan 
membosankan. Dibanding dengan games 
online dan media sosial lainnya, cerita 
pendek, komik, dan novel kalah menarik 
dan dengan demikian eksistensinya 
semakin menurun dikarenakan kurangnya 
peminat. Dalam sebuah cerita pendek, 
komik dan novel dapat disisipkan sebuah 
amanat atau pesan moral yang dapat men-
sugesti pembacanya, dengan demikian, 
dapat membantu guru dan orangtua untuk 
menanamkan dan memperkenalkan 
karakter yang baik pada peserta didik. Jika 
karya sastra semakin berkurang 
peminatnya maka lama kelamaan karya 
sastra hanya akan menjadi sebuah sejarah 
yang hanya diperingati hari kelahirannya, 
sementara kita hanya menjadi penikmat 
dan semakin konsumtif dengan produk 
luar negeri yang terus melakukan inovasi 
setiap harinya. Oleh karena itu, sebagai 
bangsa Indonesia hendaklah kita 
melestarikan apa yang telah dimiliki 
sebelum punah atau diambil orang lain. 
Berdasarkasn kenyataan tersebut 
diperlukan suatu upaya untuk mengatasi 
masalah-masalah yang muncul. Untuk 
mengatasi masalah tersebut, penulis 
menggunakan model pembelajaran 
quantum teaching untuk merangsang 
kreativitas dan produktivitas peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Quantum 
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teaching adalah sebuah model 
pembelajaran yang menekankan pada 
aktivitas, kreativitas dan produktivitas 
peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Rancangan pembelajaran quantum 
teaching yaitu TANDUR. TANDUR 
adalah sebuah singkatan dari Tanamkan, 
Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi 
dan Rayakan. Dalam sebuah proses 
pembelajaran penting adanya minat yang 
harus ditumbuhkan dari dalam diri peserta 
didik, hal ini akan memotivasi peserta 
didik untuk aktif dalam proses 
pembelajaran. Agar pembelajaran menjadi 
bermakna dan menginspirasi bagi peserta 
didik, maka pembelajaran harus didesain 
agar mendatangkan pengalaman bagi 
peserta didik. Peserta didik harus memiliki 
konsepnya sendiri mengenai materi yang 
disampaikan, hal ini penting karena 
peserta didik akan mudah mengingat 
materi dengan konsep yang diciptakannya 
sendiri. Peserta didik juga perlu diberikan 
kesempatan untuk mendemonstrasikan apa 
yang mereka ketahui agar mereka tahu 
bahwa pengetahuan itu berharga. Materi 
yang sudah diketahui jika diulangi akan 
semakin dikuasai oleh peserta didik. 
Setelah melewati berbagai proses 
pembelajaran, peserta didik wajib 
merayakan apa yang telah dicapainya hal 
ini dapat berupa bernyanyi bersama, 
bersorak hore, memajang hasil karya dan 
lain sebagainya.  
Pembelajaran tematik merupakan 
pembelajaran yang memadukan beberapa 
mata pelajaran dalam satu tema. 
Pembelajaran yang dipadukan minimal 3 
mata pelajaran yang berbeda. Tujuan 
pembelajaran tematik selaras dengan teori 
perkembangan peserta didik menurut 
piaget yang mengatakan bahwa peserta 
didik usia sekolah dasar masih dalam 
tahap operasional konkret sehingga peserta 
didik lebih mudah belajar dengan 
menggunakan benda-benda konkret dan 
yang berkaitan dengan kehidupannya 
sehari-hari. Pembelajaran tematik 
mengutamakan proses pembelajaran yang 
mengutamakan peserta didik untuk 
menemukan sendiri ilmu pengetahuan 
melalui pendekatan pembelajaran 
scientific. 
Menurut Puji Sentosa (2007: 12), 
“Pembelajaran bahasa Indonesia adalah 
upaya untuk meningkatkan kemampuan 
siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar baik 
secara lisan, maupun tulis, serta 
menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap 
hasil karya sastra manusia Indonesia.” 
Sejalan dengan pendapat di atas, Deville 
(2006 : 99) mengungkapkan bahwa 
“Language is not simply a vehicle for 
communication, but plays critical roles in 
creating, transforming, and augmenting 
higher mental processes.” Artinya Bahasa 
bukan hanya kendaraan untuk komunikasi, 
tapi memainkan peran penting dalam 
menciptakan, mengubah, dan menambah 
proses mental yang lebih tinggi. 
Menurut Lamy dan Hampel (2007 : 
36) So language is ‘not a “domain” of 
human knowledge, language is the 
essential condition of knowing, the process 
by which experience  “becomes” 
knowledge’ Artinya Jadi bahasa 'bukan 
"domain" pengetahuan manusia, bahasa 
kondisi penting untuk mengetahui, proses 
dimana pengalaman "Menjadi" 
pengetahuan " 
Berdasarkan  pendapat ahli tersebut, 
maka dapat disimpulkan bahwa bahasa 
adalah alat  yang berupa ujaran atau 
simbol-simbol  mana suka yang memiliki 
makna digunakan manusia untuk 
berkomunikasi. Sedangkan Pembelajaran 
bahasa adalah upaya untuk meningkatkan 
kemampuan berbahasa siswa. 
TANDUR adalah sebuah strategi 
pelaksanaan model pembelajaran quantum 
teacing. TANDUR harus dilaksanakan 
dalam setiap model pembelajaran quantum 
teacing,  Menurut Bobbi Deporter dkk 
(2014 : 128) quantum teaching memiliki 6 
langkah yang dapat diterapkan dalam 
proses pembelajaran : (1) Tumbuhkan : 
Pada tahap ini, guru memberikan 
bimbingan kepada peserta didik untuk 
menumbuhkan rasa keingintahuan peserta 
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didik mengenai materi yang akan 
disampaikan. Selain menumbuhkan rasa 
ingin tahu, guru juga memberikan 
gambaran singkat mengenai manfaat bagi 
peserta didik dengan dipelajarinya materi 
tersebut, sehingga peserta didik merasa 
harus mempelajari hal tersebut dengan 
sungguh-sungguh karena sangat 
bermanfaat baginya. Strategi yang 
digunakan dapat berupa tanya-jawab, 
drama, video, gambar ataupun cerita. 
Dalam pembelajaran menulis karangan 
deskriptif ini, untuk menumbuhkan minat 
peserta didik dalam menulis karangan guru 
menggunakan gambar sebagai stimulasi 
untuk peserta didik, selain itu, guru juga 
menunjukkan contoh karangan deskriptif 
yang berupa teks bacaan. Dan guru 
menunjukkan contoh karangan deskriptif 
berupa video. (2) Alami :  Pada tahap ini 
memberikan pengalaman kepada peserta 
didik dan menyalurkan kemampuan untuk 
berpikir. Penyampaian informasi dapat 
dengan menggunakan gaya belajar yang 
disukai peserta didik misalnya dengan 
permainan, cerita, tugas kelompok dan lain 
sebagainya, hal ini bertujuan agar peserta 
didik memperoleh pengalaman yang 
berkesan sehingga tujuan pembelajaran 
untuk menyampaikan sebuah materi 
tercapai. Penyampaian informasi ini tidak 
dilakukan secara terang-terangan namun 
diselipkan dalam berbagai kegiatan seolah-
oleh peserta didik menemukan informasi 
itu sendiri. Setelah melihat contoh 
karangan deskriptif berupa gambar, teks 
dan video, peserta didik akan mencoba 
langsung membuat karangan deskriptif 
menggunakan media yang telah di 
sediakan. (3) Namai : Pemberian nama 
terjadi begitu saja ketika telah adanya 
pengalaman. Pengalaman dapat diperoleh 
dari diri peserta didik itu sendiri maupun 
dari bimbingan guru. Namai atau 
penamaan adalah ketika peserta didik 
mempelajari konsep, keterampilan 
berpikir, dan strategi belajar. (4) 
Demonstrasikan : Pada tahap ini, siswa 
diberikan kesempatan untuk 
mengeksplorasikan kemampuan 
berpikirnya, baik dalam bentuk presentasi 
sebuah materi maupun produk hasil 
belajar. Strategi yang dapat digunakan 
sebagai media demonstrasi sangat beragam 
sesuai minat peserta didik, misalnya 
sandiwara, video, permainan, lagu, 
penjabaran grafik dan 
sebagainya.(5).Ulangi: Pengulangan 
dilakukan dengan tujuan memperkuat 
ingatan dan pemahaman peserta didik 
terhadap suatu hal. Pada kesempatan ini, 
peserta didik mengulang kembali apa yang 
telah didemonstrasikan, namun dengan 
menggunakan model yang berbeda kepada 
teman atau kelompok lain. Strategi yang 
dapat dilakukan pada proses pengulangan 
ini, misalnya peserta didik yang telah 
mendemonstrasikan sebuah materi 
membimbing teman-temannya menirukan 
apa yang Ia katakan secara serentak dan 
nyaring. (6). Rayakan : Perayaan adalah 
sebuah penghargaan bagi peserta didik 
yang telah berhasil dalam misinya. 
Perayaan juga dapat menjadi sebuah 
motivasi bagi peserta didik untuk berkarya 
lebih baik lagi. Perayaan biasanya dengan 
memberikan pujian, bernyanyi bersama, 
sorak hore dan lain sebagainya sesuai 
kesepakatan kelas.  
Berdasarkan uraian diatas, peneliti 
terarik untuk melakukan penelitian dengan 
menerapkan strategi TANDUR quantum 
teaching  dalam pembelajaran Tematik 
pada keterampilan menulis karangan 
deskriptif. Indikasi keberhasilan penelitian 
akan ditunjukkan dengan berkembangnya 
keterampilan menulis karangan deskriptif 
peserta didik dan keberhasilan pelaksanaan 
strategi TANDUR  dalam pembelajaran 
tematik hingga mencapai kategori “sangat 
baik” .  
 
METODE  
Sejalan dengan permasalahan yang 
akan dibahas serta tujuan yang akan di 
capai dalam penelitian ini, maka metode 
yang akan di gunakan adalah metode 
wawancara, observasi langsung dan 
dokumentasi, dengan jenis penelitian yang 
deskriptif. Penelitian ini bersifat 
5 
 
kolaboratif dengan objek penelitiannya 
adalah peserta didik kelas IV SD Islam Al-
Azhar 21 Pontianak Tenggara.  
Data yang diperoleh akan dioleh 
menggunakan tiga tahap yaitu : (1). 
Reduksi data. (2) penyajian data dan (3). 
Penarikan dan pengujian kesimpulan. 
Hasil analisis disajikan dalam bentuk 
tabel. Rumus perhitungan analisis 
prosentase yang digunakan adalah sebagai 
berikut : NP =
𝐑
𝐒𝐌
 x100 (a) 
Adapun indikator kinerja yang 
digunakan dalam menulis karangan 
deskriptif  adalah : Judul karangan, Topik 
yang dipilih, Tujuan penulisan, Objek 
yang di deskripsikan, isi, Tanda baca, 
Ejaan, dan bahasa. Sedangkan dalam 
implementasi strategi TANDUR indicator 
kinerja yang digunakan adalah : 
menumbuhkan minat peserta didik dalam 
belajar, memberikan pengalaman kepada 
pesertadidik, menamai hasil karya, 
mendemonstrasikan hasil temuan, 
mengulangi materi yang disampaikan, 
merayakan setiap keberhasilan.  
Prosedur pengumpulan data dalam 
penelitian ini terdiri dari empat tahap, 
yaitu : (1). Observasi, (2). Wawancara, dan 
(3). Studi dokumentasi. (4). Bahan visual 
dan audio visual. 
 
Observasi  
Observasi merupakan metode 
pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui 
pengamatan dan pengindraan. Dalam 
kegiatan observasi langsung, peneliti 
melihat dan mengamati langsung aktivitas 
yang dilaksanakan dalam proses 
pembelajaran dan mencatat peristiwa yang 
terjadi dalam lembar observasi. Dalam 
penelitian ini, peneliti mengobservasi 
kegiatan pembelajaran dengan 




Wawancara mendalam dapat 
dilakukan pada guru dan peserta didik, hal 
ini bertujuan agar memperoleh informasi 
secara lebih mendalam mengenai proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan, 
serta kesan yang mereka rasakan selama 
proses pembelajaran, dan kendala yang 
dirasakan oleh guru mengenai pelaksanaan 




Studi dokumentasi adalah 
pengumpulan data dengan mengumpulkan 
dokumen yang terkait dengan proses 
pembelajaran seperti : silabus, kurikulum, 
RPP, maupun dokumen-dokumen lain 
yang berkaitan dengan proses 
pembelajaran di sekolah.  
 
Bahan Visual dan Audio Visual 
Bahan visual dan audio visual yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
fotografi dan video. Fotografi akan 
mendokumentasikan aktivitas belajar 
peserta didik ketika peserta didik membuat 
karangan sedangkan video akan 
mendokumentasikan aktivitas 
pembelajaran peserta didik dalam aplikasi 
quantum teaching dalam pembelajaran 
tematik. Dengan demikian, selain bukti 
foto ada juga bukti video yang dapat 
dianalisis berulang kali apakah 
pembelajaran sudah sesuai dengan tujuan 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini dilaksanakan di kelas 
IV B SD Islam Al-Azhar 21 Pontianak 
Tenggara pada bulan April 2017 dengan 5 
kali pertemuan. Penelitian ini dilakukan 
pada beberapa tahap diantaranya : 1. 
Perencanaan, 2. Pelaksanaan,       3. Media, 
4. Evaluasi.  
Pada tahap perencanaan pertemuan 
pertama kegiatan yang dilakukan adalah 
menetapkan tujuan pemelajaran dengan 
menganalisis kompetensi inti dan 
kompetensi dasar serta mencari ragam 
sumber yang sesuai dengan tujuan 
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pembelajaran. Penetapan tujuan 
pembelajaran disesuaikan dengan tema 
dan materi yang terdapat pada buku guru 
dan keadaan lingkungan peserta didik. 
Pada tahap penetapan tujuan, guru 
mendeskripsikan media yang akan 
digunakan yang berkaitan dengan tujuan 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran pada 
tanggal 18 April adalah menyanyikan lagu 
“Yamko rambe yamko” menggunakan 
audio, mengenal pemanfaatan otot dalam 
kehidupan sehari-hari dan mengenal 
pengertian karangan deskriptif. Ragam 
sumber yang digunakan berasal dari buku 
guru dan internet berupa gambar, teks 
lagu, dan audio, hal ini dikarenakan di 
buku siswa gambar dan materi yang 
dipaparkan kurang bervariasi, sehingga 
untuk pendalaman materi, guru mencari 
sumber dari buku-buku lain dan internet. 
Kegiatan inti pembelajaran dimulai 
dengan bertanya jawab mengenai gaya otot 
dilanjutkan dengan menari sederana semua 
peserta didik, setelah menari peserta didik 
mengidentifikasi apa manfaat gerak bagi 
otot dan otot manasajakah yang ikut 
bekerja ketika menari, kemudian peserta 
didik menyebutkan manfaat otot dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Kegiatan pembelajaran dilanjutkan 
dengan membentuk kelompok kecil oleh 
peserta didik yang terdiri dari 5 kelompok, 
dalam mengekspresikan dirinya, peserta 
didik memberi nama masing-masing 
kelompok, adapun nama-nama 
kelompoknya adalah sebagai berikut : 
Faotz, Al Azhar, Caca,The Girls, dan 
Flowers.  
Setelah membentuk kelompok, 
peserta didik bermain tebak gerak 
pantomim yang akan diperagakan oleh 
perwakilan setiap kelompok, sebelum 
memulai permainan, peserta didik 
membaca aturan permainan dengan 
seksama. Permainan pun dimulai, peserta 
didik mulai menebak gerakan yang 
diperagakan oleh perwakilan dari salah 
satu kelompok, kemudian peserta didik 
menuliskan jawabannya di secarik kertas. 
Permainan dimulai dengan memperagakan 
agama dan keragaman ekonomi di 
Indonesia.  
Pembelajaran selanjutnya peserta 
didik mengamati video toleransi antar suku 
dan umat beragama, pemutaran video 
dilanjutkan dengan tanya jawab peserta 
didik dan guru mengenai bentuk-bentuk 
toleransi antar suku dan umat beragama 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Pembelajaran ditunda sejenak 
dikarenakan bel istirahat telah berbunyi. 
Setelah jam istirahat, pembelajaran 
kembali dilanjutkan dengan membuat 
karangan deskriptif menggunakan gambar 
tunggal. Sebelum mulai membuat 
karangan, setiap kelompok memperoleh 
gambar yang akan dideskripsikan, gambar 
yang diperoleh berbeda-beda pada setiap 
kelompok. Waktu yang diberikan untuk 
membuat karangan deskripsi adalah 30 
menit kemudian peserta didik perwakilan 
kelompok membacakan hasil tulisannya di 
depan kelas. setela membacakan hasil 
tulisannya di depan kelas, kelompok yang 
mengirim perwakilan tadi maju dan 
menyanyikan atau meneriakkan yel-yel 
khas kelompoknya.  
Seperti biasa, sebelum pembelajaran 
berakhir peserta didik menjawab soal 
evaluasi. pembelajaran di akhiri dengan 
membuat kesimpulan pembelajaran, 
bertanya jawab mengenai materi yang 
telah dipelajari dan berdoa bersama-sama.  
Media yang digunakan pada 
pertemuan keempat adalah gambar 
tunggal, video tarian/senam naik turun, 
dan dan video film pendek keberagaman 
suku dan agama yang dipancarkan 
menggunakan infokus. Pemilihan media 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran 
dan materi serta menyesuaikan dengan 
lingkungan peserta didik. 
Evaluasi pembelajaran pada 
pertemuan keempat ini menggunakan dua 
proses evaluasi, yaitu evaluasi proses dan 
hasil. evaluasi proses terdiri dari evaluasi 
proses mengarang, evaluasi proses 
menebak gerak pantomim dan evaluasi 
proses menari. Alat evaluasi yang 
digunakan oleh guru adalah lembar 
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Berdasarkan hasil penelitian 
melalui teknik wawancara, observasi dan 
studi dokumen dilaksanakan analisis data 
terkait dengan perencanaan, pelaksanaan, 
media dan evaluasi TANDUR quantum 
teaching dalam pembelajaran tematik di 
Sekolah Dasar Islam Al-Azhar 21 
Pontianak Tenggara. Adapun tahap 
pembelajaran TANDUR quantum teaching 





TANDUR quantum teaching dalam 
pembelajaran tematik dilaksanakan dengan 
menganalisis kompetensi dasar terlebih 
dahulu kemudian dirumuskan menjadi 
indikator dan tujuan pembelajaran. Dalam 
membuat perencanaan, guru membagi 
tugas kepada guru kelas IV yang lainnya 
untuk membuat RPP tema yang berbeda-
beda, sehingga materi pembelajaran yang 




Proses menumbuhkan minat 
peserta guru mengajak peserta didik untuk 
menari, senam, dan bersorak di dalam 
kelas, mulanya peserta didik laki-laki 
terlihat malas ketika guru mengajak 
menari karena mereka berpikir menari 
merupakan kegiatan yang dilakukan 
perempuan, namun ketika peserta didik 
laki-laki mendengar musik yang diputar, 
mereka pun bersemangat untuk mengikuti. 
Proses menumbuhkan minat belajar 
peserta didik tidak hanya dilakukan 
satukali dalam sehari selama proses 
pembelajaran, melainkan dilakukan 
berkali-kali, misalnya setelah solat dhuha, 
setelah istirahat, ketika peserta didik 
terlihat tidak bersemangat dan lain 
sebagainya. Hal ini dikarenakan minat 
peserta didikdalam belajar mudah 
menurun sehingga harus ditingkatkan 
kembali. Menumbuhkan minat belajar 
peserta didik bisa dengan permainan atau 
senam yang telah disebutkan di atas 
namun bisa juga dengan kegiatan yang 
berhubungan dengan materi pembelajaran 
misalnya pengamatan, menyimak, 
menyanyi dan menonton film pendek. 
 
Alami  
Pada pembelajaran yang telah 
dilewati, proses alami mencakup belajar 
diluar kelas, menyanyikan lagu, menari, 
bermain tebak gerak, pengamatan dan 
percobaan. Belajar diluar kelas yang 
dilakukan oleh peserta didik dibawah 
bimbingan guru untuk memacu semangat 
belajar peserta didik secara fisik dan 
emosional, hal ini terlihat ketika peserta 
didik bersemangat berlari kesana-kemari 
mencari tempat yang nyaman untuk 
menggambar di halaman sekolah, dengan 
demikian proses pembelajaran tidak hanya 




Namai (pemberian nama) 
diaplikasikan dalam proses pembelajaran 
sesuai kemauan dan kesukaan peserta 
didik, dalam pengamatan observer namai 
diaplikasikan dalam penamaan kelompok 
berlajar, penamaan tarian dan penamaan 
hasil karya gambar, namun yang berbeda 
namai juga diaplikasikan dalam membuat 
sebuah karya tulis berupa karangan 
deskriptif yaitu berupa kata kunci. Dalam 
membuat karangan desriptif peserta didik 
menggunakan media gambar seri, gambar 
tunggal dan gambar yang dilukisnya 
sendiri, hal ini memerlukan kejelian dalam 
mendeskripsikan, untuk membuatnya 
peserta didik menggunakan kata kunci 
nama benda atau peristiwa yang kemudian 
akan dijabarkan sesuai gambar, misalnya 
peserta didik akan mendeskripsikan 
gambar sebuah ruangan, maka peserta 
didik akan mendata terlebih dahulu benda-
benda yang ada dalam ruangan tersebut 
termasuk kedalamnya warna dan tata 
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ruang, kemudian setiap benda yang telah 




Demonstrasi yang telah dilakukan 
oleh peserta didik diantaranya 
mendemonstrasikan tari kreasi yang 
diciptakannya secara berkelompok, 
mendemonstrasikan hasil percobaan 
menggunakan lilin untuk mencari 
pengertian gerak, energi panas dan cahaya, 
senam sederhana untuk mengidentifikasi 
manfaat gerak bagi otot, 
mendemonstrasikan jenis-jenis pekerjaan 
dan agama menggunakan gerak pantomim, 
mendemonstrasikan hasil karangan yang 
ditulis menggunakan media gambar seri, 
gambar tunggal dan gambar yang dibuat 
sendiri. 
 
Ulangi   
Menurut pengamatan observer, 
proses ulangi pada pembelajaran kurang 
intens dilakukan, hal ini dikarenakan 
proses ulangi hanya pada akhir 
pembelajaran, sehingga materi yang 
diulangi hanya sekilas, sedangkan dalam 
satu hari pembelajaran tematik, materi 
yang disampaikan cukup banyak, hal ini 
dikarenakan beberapa mata pelajaran yang 
disatukan dalam satu pembelajaran 













Perayaan yang dilakukan 
sepenuhnya diserahkan pada peserta didik 
sesuai kreatifitasnya masing-masing, 
perayaan dilakukan dengan mengajak 
 peserta didik lain untuk ikut serta. 
Menurut pengamatan observer, peserta 
didik sangat bersemangat merayakan 
keberhasilan mereka baik peserta didik 
yang mendemonstrasikan hasil karyanya 
namun juga peserta didik yang berperan 
sebagai audience.  
Proses rayakan juga dapat menjadi 
alat untuk merefresh peserta didik dari 
serangkaian kegiatan pembelajaran yang 
melelahkan, perayaan yang dilakukan di 
sekolah tempat penelitian sangat efektif, 
hal ini dikarena proses rayakan dilakukan 
pada setiap tahap akhir penyampaian 
materi baik materi yang akan disampaikan 
berhasil ataupun tidak berhasil sesuai 
tujuan. Rayakan merupakan juga suatu 
bentuk apresiasi terhadap usaha peserta 
didik yang bersungguh-sungguh dalam 
belajar, jika tujuan pembelajaran belum 
tercapai pada hari tersebut, maka akan 
dilanjutkan pada hari berikutnya dengan 
mengaitkan dengan pembelajaran 
selanjutnya. Perayaan yang dilakukan 
tidak serta merta ide dari guru melainkan 
juga ide dari peserta didik, pada 
pengamatan yang dilakukan oleh observer, 
ide yang diungkapkan oleh peserta didik 
sering kali lebih baru dan menyenangkan.  
Artikulasi TANDUR dalam 
pembelajaran tematik menunjukkan angka 
yang stabil, hal ini dapat dilihat dari tabel 











I II III IV V 
T 100% 100% 100% 100% 100% 
A 100% 100% 100% 100% 100% 
Tabel 1 





N 100% 69% 100% 100% 100% 
D 97 % 100% 100% 100% 100% 
U 90 % 100% 100% 100% 100% 
R     100% 100% 100% 100% 100% 
Berdasarkan tabel di atas, maka 
dapat dijelaskan bahwa artikulasi 
TANDUR dapat dilaksanakan dengan baik 
di SD Islam Al-Azhar. Peserta didik dapat 
mengikuti segala rangkaian pembelajaran 
menggunakan langkah-langkah 





Prosentase yang menunjukkan angka 
100% menunjukkan bahwa seluruh peserta 
didik dapat mengikuti rangkaian langkah-
langkah pembelajaran TANDUR quantum 
teaching dengan baik. 
Sedangkan keterampilan menulis 
karangan di kelas IV SD Islam Al-Azhar 
21 memperoleh hasil yang maksimal. Hal 





Berdasarkan tabel di atas, maka 
dapat dijelaskan bahwa TANDUR dapat 
berkolaborasi dengan baik dalam 
pembelajaran tematik khususnya menulis 
karangan deskriptif. Hal ini ditunjukkan 
dengan prosentasi angka yang mencapai 
95%  artinya sebanyak 95% peserta didik 
mampu membuat karangan deskriptif 
dengan menggunakan langkah-langkah 
pembelajaran TANDUR quantum 
teaching. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang dikemukakan pada bab 
IV dan V, maka dapat diambil kesimpulan 
secara umum bahwa TANDUR quantum 
teaching dalam pembelajaran tematik 
dapat mengembangkan keterampilan 
menulis karangan di Sekolah Dasar . 
Adapun  secara khususnya dapat diuraikan 
beberapa simpulan sebagai berikut : (1). 
Perencanaan stategi TANDUR quantum 
teaching dalam pembelajaran tematik 
dimulai dengan menganalisis kompetensi 
dasar beberapa mata pelajaran terkait yang 
ada pada kurikulum 2013, kemudian 
menentukan indikator, tujuan, materi dan 
media yang akan digunakan dalam 
pembelajaran disesuaikan dengan strategi 
quantum teaching yaitu TANDUR. 
Dengan melakukan tahapan-tahapan 
tersebut di atas serta dengan melihat hasil 
observasi, maka perencanaan model 
quantum teaching dalam pembelajaran 
tematik dapat dikatakan berhasil 
dilaksanakan dengan sangat baik. (2). 
Pelaksanaan stategi TANDUR quantum 
teaching pada pembelajaran tematik 
terlaksana dengan baik sesuai dengan 
perencanaan yang dibuat sebelumnya. (3). 
Dengan menggunakan media gambar dan 
lingkungan sekitar yang disesuaikan 
dengan mata pelajaran terkait, 
pembelajaran dengan menggunakan stategi 
TANDUR quantum teaching dalam 
pembelajaran tematik dapat terlaksana 
dengan baik dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. (4). Evaluasi stategi 
TANDUR quantum teaching dalam 
pembelajaran tematik dilakukan dengan 
cara evaluasi proses dan hasil. Dengan 
No Tahap Menulis Karangan Prosentase keberhasilan 
1 Menulis karangan menggunakan gambar seri 85% 
2 Menulis karangan menggunakan gambar tunggal 95% 
3 Menulis karangan dengan menggambar sendiri 94% 
Tabel 2  






menggunakan 2 tahap evaluasi tersebut, 
maka pembelajaran dengan menggunakan 
model quantum teaching dapat terealisasi 
dengan baik sesuai rencana dan tujuan 




Berdasarkan hasil data yang 
diperoleh saat penelitian, maka hal-hal 
berikut dapat diperhatikan sebelum 
menggunakan model quantum teaching 
dalam pembelajaran tematik: (1). 
Perencanaan : Pada tahap perencanaan 
terlebih dahulu menganalisis kompetensi 
dasar beberapa mata pelajaran yang terkait 
sehingga dalam menyampaikan materi 
dapat berkesinambungan. (2). 
Pelaksanaann: Pada tahap pelaksanaan 
melibatkan alam sekitar sebagai sumber 
belajar, hal ini dapat menjadikan peserta 
didik menjadi cinta lingkungan dan lebih 
mengenal alam sekitar. (3). Materi : Pada 
penyampaian materi, disesuaikan dengan 
kebutuhan peserta didik di sekolah, hal ini 
dikarenakan materi yang sudah tertulis di 
buku guru tidak selalu sesuai dengan 
peserta didik dan lingkungan tempat 
tinggal. (4). Media : Penggunaan media 
pembelajaran sebaiknya melibatkan 
partisipasi aktiv peserta didik sehingga 
pembelajaran menjadi bermakna bagi 
peserta didik dan materi yang disampaikan 
dapat diterima dengan mudah oleh peserta 
didik. Agar pembelajaran menjadi 
bermakna, sebaiknya media yang 
digunakan berwarna-warni, memiliki 
bentuk yang bervariasi, mudah digunakan, 
tidak berbahaya dan aman bagi peserta 
didik. (4). Evaluasi : Dalam melaksanakan 
observasi proses, sebaiknya meminta 
bantuan partner untuk menilai proses 
belajar peserta didik, agar proses yang 
dilakukan oleh peserta didik dapat dinilai 
secara keseluruan tanpa terlewatkan.  
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